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1.1 Latar Belakang Masalah 
	Mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menempati posisi yang terpenting dan menentukan terhadap keberhasilan dalam pencapaian prestasi hasil belajar siswa. Pentingnya posisi mata pelajaran Bahasa Indonesia karena merupakan sarana untuk memahami mata pelajaran yang lain. Di samping itu hal ini juga tergambar dalam tujuan pegajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan pembentukan sikap terhadap bahasa Indonesia, pengembangan bahasa dan pembinaan kemampuan menggunakan bahasa dalam berbagai peristiwa komunikasi sesuai dengan konteksnya.
	Dengan bahasa manusia akan komunikasi dan berinteraksi, hak ini tidak dapat terlepas dari aktifitas mnanusia karena itu komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia. Melalui bahasa manusia menyampaikan pikiran, inspirasi serta argumentasi serta harapan. Juga melalui bahasa manusia dapat mewariskan pengalaman dan pengetahuannya kepada orang lain. Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengumpulkan berbagai macam permasalahan yang ada hubungannya dengan pendidikan khususnya di bidang bahasa yaitu bagaimana cara seorang siswa menyampaikan argumentasi melalui tindak tutur, dalam perpesktif argumentative. Tarigan (1983:1) mengatakan bahwa “ada empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak (Listening skill), keterampilan berbicara (Speaking Skill), keterampilan membaca (Reading Skill),keterampilan menulis (Writing Skill).”
	Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, oleh sebab itu setiap individu harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan berbahasa agar dapat mengungkapkan kebutuhan hidupnya serta dapat memecahkan masalah yang dihadapi sehari-hari.
Jika proses interakasi komunikasi dalam proses pembelajaran tidak baik maka pesan yang disampaikan tidak dapat diterima secara baik oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
	Menyadari akan keterampilan menulis bagi pembinaan pendidikan dan ilmu pengetahuan menyebabkan pelajaran bahasa Indonesia  diwajibkan pada semua jenjang penidikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi ,ditambah dengan penyediaan waktu yang cukup banyak terutama untuk membina keterampilan menulis anak. Kurangnya keterampilan  akan dapat mempengaruhi tingkat kita dalam menulis.Menulis sebagai suatu cara berkomunikasi.komunikasi adalah suatu proses pegiriman dan penerimaan pesan-pesan baik melalui tulisan maupun ujaran.Tarigan mengatakan menulis ialah  menurunkan atau melukiskan lambang- lambang yang menggambarkan satu bahasa yang dipahami oleh seseorang menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan- kesatuan ekspresi bahasa.
	Menurut Tarigan,  menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Dapat dikatakan juga menulis adalah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca. 
 Kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca, dan dapat dipahami orang lain. menulis merupakan kemampuan menyusun atau menegosiasikan buah pikiran, ide, gagasan, dan pengalaman dengan menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang aktif, produktif, kompleks, dan terpadu yang berupa pengungkapan dan yang diwujudkan secara tertulis. 
Menulis juga merupakan keterampilan yang menuntut penulis untuk menguasai berbagai unsur di luar kebahasaan itu sendiri yang akan menjadi isi dalam suatu tulisan. Lebih lanjut Rusyana memberikan batasan bahwa kemampuan menulis atau mengarang adalah kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam tampilan tertulis untuk mengungkapkan gagasan atau pesan. Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan menguasai gagasan yang dikemukakan, kemampuan menggunaka unsur-unsur bahasa, kemampuan menggunakan gaya, dan kemampuan menggunakan ejaan serta tanda baca. Berdasarkan konsep di atas, dapat dikatakan bahwa menulis merupakan komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan pikiran atau perasaan dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata dengan menggunakan simbol-simbol sehingga dapat dibaca seperti apa yang diwakili oleh  simbol tersebut. Mengkombinasikan dan menganalisis setiap unsur kebahasaan dalam sebuah karangan merupakan suatu keharusan bagi penulis. Dari sinilah akan terlihat sejauh mana pengetahuan yang dimiliki penulis dalam menciptakan sebuah karangan yang efektif. Kosa kata dan kalimat yang digunakan dalam kegiatan menulis harus jelas agar mudah dipahami oleh pembaca. Di samping itu, jalan pikiran dan perasaan penulis sangat menentukan arah penulisan sebuah karya tulis atau karangan yang berkualitas. Dengan kata lain hasil sebuah karangan yang berkualitas umumnya ditunjang oleh keterampilan kebahasaan  yang dimiliki seorang penulis.
Menulis adalah untuk mengungkapkan ide, gagasan, perasaan pikiran, pendapat secara jelas dan efektif kepada pembaca.Adapun beberapa tujuan menulis adalah :
1. Untuk memberikan suatu informasi.
2. Untuk meyakinkan atau mendesak.
3. Untuk menghibur atau menyenangkan.
4. Untuk  mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat.
	Sedangkan menurut Suparno (2005;32) dan Mohamad Yunus, tujuan yang ingin dicapai seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut.
1. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar.
2. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan.
3. Menjadikan pembaca beropini.
4. Menjadikan pembaca mengerti.
5. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan.
6. Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan  menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, berpendapat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan. Pada prinsipnya fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. 
Darmadi (2019: 3) mengemukakan bahwa tulisan memiliki beberapa fungsi penting yaitu :
1. Sebagai suatu sarana menemukan sesuatu.
2. Memunculkan ide baru.
3. Melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep atau ide yang kita miliki.
4. Melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang.
5. Membantu diri kita untuk menyerap dan memproses informasi.
6. Melatih kita memecahkan berbagai masalah sekaligus.
7. Menjadikan kita aktif dan tidak sekedar menjadi penerima informasi.

Marwoto (dalam Pricillyanda, 2019:26) menyebutkan bahwa menulis memberikan beberapa fungsi, seperti :
1. Memperdalam pemahaman suatu ilmu.
2. Bisa membuktikan sekaligus menyadari ilmu pengetahuan, ide, dan pengalaman hidup.
3. Bisa menyumbang pengalaman, pengetahuan, dan ide yang berguna bagi masyarakat secara lebih luas.
4. Meningkatkatkan prestasi kerja, dan
5. Memperlancar perkembangan ilmu, teknologi, dan seni.
	Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Dengan menulis memudahkan kita mersakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman, dapat menyumbangkan kecerdasan.
	Hal-hal yang melatar belakangi pemilihan judul tersebut adalah sebagai berikut:
1. Menurut pendapat penulis masalah yang dikemukakan adalah masalah yang paling menarik bagi penulis untuk diselidiki bahwa hal tersebut merupakan suatu permasalahan yang tidak dapat dipisahkan ditengah-tengah masyarakat dan pendidikan oleh karena itu penulis berusaha menganalisa dengan sebaik-baiknya sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Untuk itu perlu diadakan penelitian.Sejauh mana upaya meningkatkan kemampuan menulis argumentasi dengan metode numbered head together.
2. Sesuai dengan jurusan penulis yaitu dalam bidang Bahasa Indonesia. Maka selayaknya penulis mempunyai minat untuk membahas judul di atas,sehingga dengan pembahasan itu akan dapat diketahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis argumentasi.
3. Pelaksanaan penelitian yang penulis lakukan di daerah tempat penulis mengajar sehingga dapat meringankan pembiayaan,memudahkan komunikasi dalam kegiatan pengumpulan data di lapangan.Pengenalan terhadap masalah tersebut penting sekali dalam suatu kegiatan penelitian,dengan deikian akan dapat memperlancar jalan penelitian.

1.2  Identifikasi Masalah
	Tujuan ditetapkannya identifikasi masalah ini adalah agar penelitian yang dilakukan semakin terarah.Identifikasi masalah merupakan tahap awal dalam usaha untuk memahami masalah penelitian. Dalam identifikasi masalah ditetapkan permasalahan penelitian dengan lebih jelas.  Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis khususnya dalam menulis argumentasi sesuai dengan topik yang ditentukan.
2. Kurangnya pengetahuan siswa dalam menulis argumentasi.
3. Rendahnya minat mahasiswa dalam mempelajari kemampuan berargumentasi dalam telaah berbahasa.

1.3 Batasan Masalah
	Pembatasan masalah dalm peneitian perlu di lakuakan karena apabila masalah terlalu luas akan menyublitkan pembahasan dalm penelitian. Sebelum masalah dirumuskan, maka masalah tersebut harus dibatasi. Arikunto (dalam Setyowati, 2020:21) mengatakan “pembatasan  dan penyempitan topik akan memungkinkan penulis untuk mengadakan penelitian yang lebih intensif mengenai masalahnya. Dengan pembatasan masaalah itu penulis akan lebih bebas memilih hal-hal yang mudah dikembangkan”.
	Berdasarkan pendapat ini,pembatasan masalah adalah untuk menghindari pembahasan yang meluas serta pemberi arah pada pelaksannan penelitian. Suryasumantri (1985:311) mengatakan “pembatasan masalah merupakan upaya untuk menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas yang memungkinkan kita mengidentifikasi faktor mana saja yang termasuk ke dalam lingkup permasalahan dan faktor mana yang tidak”. 
	“Studi perbandingan itu akan di dekati. Apakah dari efisiensi, efektifitas, sosiologi, kutural, atau proses belajar mengajar” (Suriasumantri,1985:311).
	Sesuai pendapat di atas, penelitian ini bibatasi tentang “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Argumentasi pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025”.

1.4 Rumusan Masalah
	Setelah melakukan pembatasan masalah, selanjutnya perlu dilakukan rumusan masalah. Dalam rumusan masalah ditetapkan dengan jelas melalui pertanyaan yang diteliti. Arikunto (2006:26) mengatakan, “apabila telah diperoleh informasi yang cukup dari studi eksploraritas maka masalah yang diteliti menjadi jelas agar penelitian dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka penelitian harus merumuskan masalahnya”.
	Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitin ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil kemampuan menulis argumentasi dengan metode numbered head together.
2. Bagaimanakah proses penerapan metode numbered head together  dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentasi.

1.5 Tujuan Penelitian
Dalam proses penelitian terdapat hal-hal yang ingin dicapai setelah penelitian selesai dilaksanakan, menurut Surakhmad (2000:19) tujuan penelitian ini sangat besar pengarihnya terhadap komponen atau elemen penelitian yang lain, terutama metode teknik, alat maupun generalisasi yang diperoleh. Oleh karena itu perlu ketajaman seseorang dalam merumuskan tujuan penelitian yang dilakukan, karena tujuan penelitian merupakan titik anjak atau titik tujuan yang akan dicapai seseorang melalui penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan pendapat di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimanakah hasil kemampuan dengan metode numbered head together pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah proses penerapan metode numbered head together  dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentasi.             
                                                          
1.6 Manfaat Penelitian
Setiap kegiatan harus mempunyai manfaat dan harus pula efektif dan efesien dan berikut ini dikutip pendapat Surakmad (2000:14) menyebutkan: “setiap kegiatan juga akan mempuyai manfaat baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain”.
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Dengan adanya penelitian, penulis mengetahui kemampuan Siswa menulis argumentasi dengan metode numbered head together.
2. Dengan adanya penelitian, penulis menemukan hal-hal yang baru yang berkaitan dengan kemmpuan menulis argumentasi.
3. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pelajaran pragmatik pada khususnya.
4. Memberikan sumbangan pemikiran pada dosen maupun guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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